BAB II
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori
1. Pengertian Pendidikan	
Pendidikan atau dalam bahasa arab tarbiyah dari sudut pandang etimologi berasal dari tiga kelompok kata yaitu 1). Rabaa yarbuu yang berarti bertambah dan bertumbuh, 2). Rabiya yarba yang berarti menjadi besar, 3). Rabba yarubbu yang berarti memperbaki, menguasai urusan, menuntut, menjaga, dan memelihara. Pendidikan harus dipahami sebagai suatu proses. Proses yang sedang mengalami pembaruan atau perubahan ke arah yang lebih baik.[footnoteRef:2] [2: Jasa  Ungguh  Muliawan,  Pendidikan  Islam  Integratif,  (Yogyakarta:  Pustaka  Belajar, 2005), cet. ke-1, hlm 99.] 

Nasution dalam bukunya menjelaskan bahwa Segala sesuatu yang dipelajari individu harus dipelajari dari anggota masyarakat lainnya, secara sadar apa yang diajarkan oleh orang-orang tua, saudara-saudara, anggota keluarganya yang lain dan di sekolah kebanyakan oleh gurunya. Dengan tak sadar ia belajar dengan mendapat informasi secara insidental dalam berbagai situasi sambil mengamati kelakuan orang lain, membaca buku, menonton televisi, mendengar percakapan orang dan sebagainya atau menyerap kebiasaan-kebiasaan dalam lingkungannya.[footnoteRef:3] [3: Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm 126] 

Pendidikan juga merupakan seluruh aktivitas atau upaya secara sadar yang dilakukan oleh pendidik/guru kepada peserta didik terhadap semua aspek perkembangan kepribadian baik jasmani maupun rohani, secara formal,informal maupun non-formal yang berjalan terus-menerus untuk mencapai kebahagiaan dan nilai yang tinggi, baik nilai insaniyah atau ilahiyah.[footnoteRef:4] [4:  M. Suyudi.Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, hlm. 54] 

Menurut Hasan Langgulung pendidikan ialah adalah suatu proses yang mempunyai tujuan biasanya diarahkan untuk menciptkan pola-pola tingkah laku tertentu pada kanak-kanak atau orang yang sedang dididik. Pendidikan disini mengandung proses yang betujuan untuk menciptakan pola tingkah laku anak didik, yang diusahakan oleh pendidik.[footnoteRef:5] [5: Hasan langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Husna, 1988), hlm 189] 

Sementara menurut Ahmad Tafsir Pendidikan adalah usaha meningkatkan diri dalam segala aspeknya, dengan kegiatan yang melibatkanguru atau tidak, baik dalam kegiatan formal, non formal atau informal yang bertujuan membina segi aspek kepribadian, jasmani, akal dan rohani.[footnoteRef:6] [6: Ahmad Tafsir, Ilmu pendidikn dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994), hlm 26] 

Jadi pendidikan dapat juga diartikan sebagai suatu usaha sadar yang dilakukan oleh seorang pendidik terhadap peserta didik untuk menjadi lebih baik dan dapat berkembang ilmu pengetahuan dan keterampilannya.
1. 
2. Pengertian Pendidikan Anak
Pendidikan anak arti luas adalah semua perbuatan dalam usaha manusia yang dilakukan secara sadar dari orang dewasa untuk memberikan pengaruh pada anak didiknya agar dapat meningkatkan kedewasaan dan bertanggung jawab atas segala tindakan atau perbuatannya secara moril.[footnoteRef:7] [7:  Soegarda Poerbaawadja, Ensiklopedi Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1982), hlm 257] 

Pendidikan sebagai upaya memanusiakan upaya hakekatnya adalah makhluk Tuhan yang paling sempurna dibanding makhluk lainnya. Pendidikan adalah proses pembangunan dan pembentukan manusia melalui tuntunan dan petunjuk yang tepat sepanjang kehidupannya dan mencakup segala bidang. Endidikan merupakan suatu proses pengembang dan penuntun kecerdasan manusia untuk mencapai kematangan dan derajat yang dicita-citakan.[footnoteRef:8] [8:  Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (bandung: Remaja Rosda Karya, 1994), hlm 26] 

Menurut Hamka, pendidikan berbeda dengan pengajaran. Jika pengajaran adalah serangkaian upaya yang dilakukan pendidik untuk membantu membentuk watak, budi, akhlak dan kepribadian anak atau peserta didik. Sedangkan pengajaran adalah upaya untuk mengisi intelektual peserta didik dengan sejumlah ilmu pengetahuan.[footnoteRef:9] [9:  Hamka, Lembaga Hidup, (Jakarta: Djajumurni,1962), hlm 202] 




3. Pengertian Anak
Anak menurut bahasa adalah keturunan kedua sebagai hasil antara hubungan pria dan wanita. Dalam konsideran Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya.[footnoteRef:10] [10:  M.Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum, Sinar Grafika, Jakarta,2013, hlm 8] 

Lebih lanjut dikatakan bahwa anak adalah tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan. Oleh karena itu agar etiap anak kelak mampu memikul tanggung jawab tersebut, maka ia perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, baik fisik, mental maupun sosial, dan berakhlak mulia, perlu dilakukan upaya perlindungan serta untuk mewujudkan kesejahteraan anak dengan memberikan jaminan terhadap pemenuhan hak-haknya serta adanya perlakuan tanpa diskriminasi.[footnoteRef:11] [11: Ibid, hlm 8] 

Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa pembuat undang-undang (DPR dan Pemerintah) memiliki politik hukum yang responsif terhadap perlindungan anak. Anak ditempatkan pada posisi yang mulia sebagai amanah Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki peran strategis dalam menjamin kelangsungan eksistensi negara ini. Melalui UU No. 35 tahun 2014 tersebut, jaminan hak anak dilindungi, bahkan dibentuk Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan efektivitas perlindungan anak.
4. Pertumbuhan dan Perkembangan Anak
Pertumbuhan berkaitan dengan perubahan kuantitatif yaitu peningkatan ukuran dan struktur. Anak tidak aja menjadi besar secara fisik, tapi ukuran dan struktur organ dam tubuh dan otak meningkat. Akibatnya ada pertumbuhan otak, anak tersebut memiliki kemampuan yang lebih besar untuk belajar mengingat dan berpikir.[footnoteRef:12] [12:  Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, Erlangga, Jakarta] 

Ada beberapa ahli yang mengemukakan tentang teori-teori pertumbuhan dan perkembangan anak.[footnoteRef:13] [13: Dra. Kartini, Psikologi Anak, Penerbit Alumni, Badung, 1979 hlm 37	] 

a. Kartii Kartono membagi masa perkembangan dan pertumbuhan anak menjadi 5 yaitu :
1) 0-2 tahun adalah masa bayi
2) 1-5 tahun adalah masa kanak-kanak
3) 6-12 tahun adalah masa anak-anak sekolah dasar
4) 12-14 tahun adalah masa remaja
5) 14-17 tahun adalah masa pubertas awal
b. Aristoteles membagi masa perkembangan dan pertumbuhan anak menjadi 3, yaitu :
1) 0-7 tahun adalah tahap masa anak kecil
2) 7-14 tahun adalah masa anak-anak, masa belajar, atau masa sekolah rendah
3) 14-21 adalah masa remaja atau pubertas, masa peralihan dari anak menjadi dewasa
5. Tahap Perkembangan Anak
Menurut Hurlock dalam bukunya yang berjudul Child Development, perkembangan anak dibagi menjadi 5 periode,[footnoteRef:14] yaitu : [14:  Hurlock, E.B., Child Development, Mc Graw Hill Book Company, NY, USA, 1993, hlm 37] 

a. Periode pra lahir yang dimulai dari saat pembuahan sampai lahir. Pada periode ini terjadi perkembangan fisiologis yang sangat cepat yaitu pertumbuhan seluruh tubuh secara utuh.
b. Periode neoatus adalah masa bayi yang baru lahir. Masa ii terhitung mulai 0 sampai dengan 14 hari. Pada periode ini bayi megadakan adaptasi terhadap lingkungan yag sama sekali baru untuk bayi tersebut yaitu lingkuga di luar rahim ibu.
c. Masa bayi adalah masa bayi yang berumur 2 minggu sampai 2 tahun. Pada masa ini bayi belajar mengedalikan ototya sendiri sampai bayi tersebut mempunyai keiginan untuk mandiri.
d. Masa kanak-kanak terdiri dari 2 bagian yaitu maa kanakkanak dini dan akhir masa kanak-kana. Masa kanak-kanak dini adalah masa anak berusia 2 smapi 6 tahun, masa ini disebut juga masa pra sekolah yaitu masa anak menyesuika diri secara sosial. Akhir masa kanak-kanak adalah anak usia 6 sampai 13 tahun, biasa disebut sebagai usia sekolah.
e. Masa puber adlah masa anak berusia 11 sampai 16 tahun. Masa ini termasuk periode yang tumpang tindih karea merupakan 2 tahun masa kanak-kanak akhir dan 2 tahun masa awal remaja. Secara fisik tubuh anak pada periode ini berubah menjadi tubuh orang dewasa.
6. Peningkatan Kemampuan Anak Membaca
Bahasa merupakan alat komunikasi utama bagi seorang anak didik untuk mengungkapkan berbagai keinginan maupun kebutuhannya. Anak- anak didik yang memiliki kemampuan berbahasa yang baik pada umumnya memiliki kemampuan yang baik pula dalam mengungkapkan pemikiran, perasaan serta tindakan interaktif dengan lingkungannya. Kemampuan berbahasa ini tidak selalu didominasi oleh kemampuan membaca saja tetapi juga terdapat sub potensi lainnya yang memiliki peranan yang lebih besar eperti penguasaan kosa kata, pemahaman (mendengar dan menyimak) dan kemampuan berkomunikasi.[footnoteRef:15] [15:  Penulis KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), hlm 201] 

Anak pada MI perkembangan kemampuan berbahasa anak didik ditandai oleh berbagai kemampuan sebagai berikut :
1) Mampu menggunakan kata ganti saya dalam berkomukasi,
2) Memiliki berbagai perbedaan kata kerja, kat sifat, kata keadaan, kata tanya dan kata sambung,
3) Menunjukkan pengertian dan pemahaman tentang sesuatu,
4) Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan, dan tidakan dengan menggunakan kalimat sederhana,
5) Mampu membaca dan mengungkapkan sesuatu melalui gambar
Perkembangan kemampuan tersebut munul ditandai berbagai gejala seperti senang bertanya dan memberikan informasi tentang berbagai hal, berbicara sendiri, dengan atau tanpa menggunakan alat seperti (boneka, mobil mainan, den sebagainya).
Mencoret-coret buku atau dinding dan menceritakan sesuatu yang fantastik. Gejala-gejala ini merupakan pertanda munculnya kepermukaa berbagai jenis potensi tersembunyi (hidden potency) menjadi potensi tampak (actual potency). Kondii tersebut menunjukka berfungsi dan berkembangnya sel-sel saraf pada otak.[footnoteRef:16] [16:  Depdiknas 2000. Permainan Membaca dan Menulis di Tanan Kanak-Kanak, Jakarta: Depdiknas hlm 6] 

Secar khusus, perkembangan kemampuan membaca pada anak didik berlangsung dalam beberapa tahap sebagai berikut:
a. Tahap Fantasi (Magical Stage), pada tahap ini anak didik uali belajar menggunakan buku, mulai berpikir bahwa buku itu penting, melihat atau membolak-balikan buku dan kadang-kadang anak didik membawa buku kesukaanya. Pada tahap pertama, guru dapat memberikan atau menunjukkan model/contoh tentang perlunya membaca, membacakan sesuatu pada anak, membicarakan buku pada anak. 
b. Tahap Pembentukan Konsep Diri (Self Concept stage), anak didik memandang diriya sebagai pembaca, dan mulai melibatkan diri dalam kegiatan membaca, pura-pura membaca buku, memberi makna pada gambar atau pengalaman sebelumnya dengan buku, menggunakan bahasa buku meskipun tidak cocok dengan tulisan. Pada tahap kedua, orang tua atau guru memberikan rangsangan dengan jalan membacakan sesuatu pada anak. Guru hendaknya memberikan akses pada buku-buku yang diketahui anak-anak. Orang tua atau guru juga hendaknya melibatkan anak didik membacakan buku.
c. Tahap Membaca Gambar (Bridging Reading stage), pada tahap ini anak didik menjadi sadar pada cekatan yang tampak serta dapat menemukan kata yang sudah dikenal, dapat mengulang kembali cerita yang tertulis, dapat mengenal cetakan kata dari puisi atau lagu yang dikenaliya serta sudah mengenal abjad. Pada tahap ketiga, guru membacakan sesuatu pada anak-anak, menghadirkan berbagai kosa kata pada lagu dan puisi, memberikan kesempatan sesering mungkin.
d. Tahap Pengenalan Bacaan (Take-off Reader Stage), anak didik mulai menggunakan tiga sistem isyarat (fraphoponic, semantic dan syntatic) secara bersam-sama. Anak didik tertarik pada bacaan, mulai mengingat kembali cetakan pada kontesnya, berusaha mengenal tanda-tanda pada lingkungan serta membaca berbagai tanda seperti kotak susu, pasta gigi, atau papan iklan. Pada tahap keempat guru masih harus membacakan sesuatu  pada anak-anak didik sehingga mendorong anak didik membaca suatu pada berbagai situasi. Orang tua dan guru jangan memaksa anak didik membaca huruf secara sempurna.
e. Tahap Membaca Lancar (Indepedent Reader Stage), pada tahap ini didik dapat membaca berbagai jenis buku yang berbeda secara bebas. Menyusun pengertian dari tanda, pengalaman dan isyarat yang dikenalnya, dapat membuat perkiraan bahan-bahan bacaan. Bahan-bahan yang berhubungan secara langsung dengan pengalaman anak didik semakin mudah dibaca.[footnoteRef:17] [17:  Ibid, hlm 8-9] 

Untuk memberikan rangsangan positif terhadap munculnya berbagai potensi keberbahasaan anak didik diatas maka permainan dan berbagai alatnya memegang peranan penting. Lingkugan (termasuk didalamnya peranan orang tua dan guru) seharusnya menciptakan berbagai aktifitas bermain secara sederhana yang memberikan arah dan bimbigan agar berbagai potensi yang tampak akan tumbuh dan berkembang secara optimal.
7. Kemampuan Berbahasa Anak di Usia Sekolah Dasar
Untuk melaksanakan pembelajaran kemampuan berbahasa guru perlu mengidentifikai kemampuan yang diharapkan dicapai dalam kurikulum yang berlaku saat ini di pedidikan dasar. Kemampuan-kemampuan tersebut dipilih dan dikelompokkan agar memudahkan guru yang diidentifikasi dari berbagai bentuk kemampuan yang mendasari perkembangan membaca dalam kegiatan belajar mengajar.
Kemampuan berbahasa dalam kurikulum sekolah dasar berorientasi KTSP disusun dan dikelompokkan dalam permainan membaca sebagai berikut :
a. Kemampuan Mendengar, kemampuan mendengar merupaka kemampuan anak didik untuk dapat menghayati alam dan mendengar pendapat orang lain dengan indera pendengaran. Kemampuan ini berkaitan dengan kesanggupan anak-anak didik menangkap isi pesan dari orang lain secara benar.
b. Kemampuan Melihat dan Memahami, kemampuan melihat merupakan kemampuan untuk dapat menghayati dan mengamati atau dengan menggunakan indera penglihatan. Kemampuan ini berkaitan dengan bentuk esanggupan anak didik melihat sesuatu benda atau peristiwa serta memahami hal-hal yang berkaitan dengan sesuatu tersebut.
c. Kemampuan Berbicara, kemampuan berbicara merupakan kemampuan anak didik berkomunikasi secara lisan dengan orang lain. Kemampuan ini memberikan gambaran tentang kesanggupan anak didik menyusun berbagai kosa kata yang telah dikuasai menjadi sesuatu rangkaia pembicaraan secara berstruktur.
d. Membaca Gambar, kemampuan ini mengungkapkan kesanggupan anak didik membaca sesuatu menggunakan gambar. Kemampuan ini sebagai tahap awal dalam membaca permulaan, indikator yang termauk dalan kemampuan ini adalah :
1) Membuat gambar dan menceritakan isi gambar dengan beberapa coretan/tulian yang sudah berbentuk huruf atau kata.[footnoteRef:18] [18:  Harti Kartini DKK, 2003. Peningkatan Kemampuan Bertanya Anak Didik SD Dalam Pembelajaran IPA Melalui Penerapan Model Interaktif, hlm 11.] 

2) Bercerita tentang gambar yang disediakan atau dibuat sediri dengan urut dan berbahasa yang jelas.
3) Mengurutkan dan menceritakan isi gambar seri.
4)  Membaca buku untuk bergambar yang memiliki klimat sederhana dan menceritakan isi buku dengan menunjukkan beberapa kata yang dikenalnya.
5) Menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhana dengan imbol yang melambangkannya.
Materi permainan disusun dan dikembangkan berdasarkan kemampuan yang akan dicapai. Disamping pegembangan materi harus diterapkan permainan yang cocok dengan kegiatan. Media dan sarana serta proses permainan sangat menentukan keberhasilan pembelajaran berbahasa di lembaga pendidikan dasar.[footnoteRef:19] [19:  Nurhakiki,Rini Dkk, 2004, Implementasi Penddikan Matematika Realistik Pada Pokok Bahasan Pengukuran di Kelas III SD Dalam Rangka Sosialisasi Kurikulum2004, FMIP, A UM 2004, hlm 30] 

1. 
2. 
8. Pengertian Lingkungan Pendidikan
Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik. Dalam lingkunganlah anak didik hidup dan berinteraksi dalam mata rantai kehidupan yang disebut ekosistem. Saling ketergantungan antara lingkungan biotic dan abiotik tidak dapat dihindari. Itulah hukum alam yang harus dihadapi oleh anak didik sebagai makhluk hidup yang tergolong kelompok biotic.[footnoteRef:20] [20: Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2002), hlm 142] 

Orang sering mengartikan lingkungan secara sempit, seolah-olah lingkungan hanyalah alam sekitar di luar diri manusia / individu. Secara harfiah lingkungan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang mengitari kehidupan, baik berupa fisik seperti alam jagat raya dengan segala isinya, maupun berupa nonfisik, seperti suasana kehidupan beragama, nilai-nilai, dan adat istiadat yang berlaku di masyarakat, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan yang berkembang, kedua lingkungan tersebut hadir secara kebetulan, yakni tanpa diminta dan direncanakan oleh manusia.[footnoteRef:21] [21: Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), cet ke-1, hlm 290] 

Menurut Sartain (seorang ahli psikologi Amerika) dalam buku M. Ngalim Purwanto menjelaskan bahwa lingkungan ialah meliputi semua kondisi-kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara tertentu mempengaruhitingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau life processes kita kecuali gen-gen dan bahkan gen-gen dapat pula dipandang sebagai menyiapkan lingkungan bagi gen yang lain.[footnoteRef:22] [22: M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset Bandung, 2000), h. 28] 

1. 
2. 
9. Pengertiaan Guru
Salah satu aktor penting dalam pendidikan adalah guru. Karena guru adalah orang yang langsung berinteraksi dengan anak didik, memberikan keteladanan, motivasi, dan inspirasi untuk terus bersemangat dalam belajar, berkarya, dan berprestasi.[footnoteRef:23] [23: Jamal Ma‟ruf Asmani, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan PendidikanProfesional, Diva Press, Jogjakarta, 2009, hlm. 58.] 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.[footnoteRef:24] [24: Undang-Undang Replublik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 1.] 


Guru adalah tenaga pendidik yang pekerjaan utamanya mengajar yang tidak hanya berorientasi pada kecakapan-kecakapan yang berdimensi ranah cipta saja, tetapi juga berdimensi ranah rasadan karsa. Sebgai guru, seseorang harus memiliki ilmu yang akan diajarkan. Karena ia tidak mungkin memberikan sesuatu kepada orang lain kalau ia sendiri tidak memilikinya. Dengan kata lain, apa yang akan diajarkan harus dikuasai oleh pendidik terlebih dahulu, kemudian baru diajarkan kepada orang lain.[footnoteRef:25] [25: Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2016, hlm. 30] 

Istilah pendidik dalam konteks pendidikan Islam sering disebut dengan istilah murabbi, mu’allim, atau muaddib. Di samping istilah tersebut, pendidik juga sering diistilahkan dengan menyebut gelarnya, al-Ustadz atau al-Syekh. Menurut ahli bahasa, kata murabbi berasal dari katarabba, yurabbi yang berarti membimbing mengurus, mengasuh danmendidik. 
Kata mu’allim merupakan bentuk isim fa’il dari’allama,yu’allimu, yang biasa diterjemahkan ”mengajar” atau “mengajarkan”.Sementara istilah muaddib berasal dari akar kata addaba, yuaddibu, yang biasa diartikan mendidik.[footnoteRef:26] [26: Heri Gunawan, Pendidikan Islam: Kajian Teoretis dan Pemikiran Tokoh, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2014, hlm. 163.] 


Hakikat pendidik dalam Islam Menurut Ramayulis dan Zayadi sebagaimana dikutip Heri Gunawan adalah orang-orang yang bertanggung jawabterhadap perkembangan peserta didik dengan mengupayakan seluruh potensi mereka, baik afektif, kognitif, maupun psikomotorik. Selain mengupayakan potensi peserta didik, pendidik juga bertanggung jawab untuk memberi pertolongan pada peserta didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan sebagai pribadi yang memenuhi tugasnya sebagai ‘abdullah dan khalifatullah.[footnoteRef:27] [27: Ibid, hlm. 164.] 

Tanpa guru, pendidikan akan berjalan timpang, karena guru merupakan juru kunci (key person) dalam proses pelaksanaan pendidikan. Keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh peranan guru dalam proses pelaksanaan pendidikan. Oleh sebab itu, guru harus selalu berkembang dan dikembangkan, agar peroleh subjek didik terhadap pengethuan, keterampilan, sikap dan nilai dapat maksimal. 
Tujuan akhir pendidikan adalah terbentuknya kepribadian subjek didik secara utuh lahir dan batin, fisik dan mental, jasmani dan rohani. Tujuan ini hanya bisa tercapai jika subjek didik ditenpa kepribadiannya melalui pendidikan yang terprogram, terencana, tersusun, sistematis dan dinamis oleh lembaga pendidikan. 
Tentu lembaga pendidikan membutuhkan guru yang berkompetensi agar bisa menyusun perencanaan pendidikan yang demikian sehingga bisa bermuara pada kualitas pribadi subjek didik yang sesuai dengan cita-cita pendidikan.[footnoteRef:28] [28: Kompri, Motivasi Pembelajaran Prespektif Guru dan Siswa, PT. Remaja Rosdakarya Bandung, hlm. 31] 

10. Tugas dan Peran Guru
Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam bidang profesi, tugas dalam bidang kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan.[footnoteRef:29] [29: Moh. Uzer Usman,  Menjadi Guru Profesional, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung,2002, hlm. 6.] 

a. Tugas dalam bidang profesi
Merupakan jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang kependidikan walaupun kenyataannya masih dilakukan oleh orang luar kependidikan. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik, berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar, berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan pada siswa.


b. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan
Harus dapat menjadikan dirinya sabagai orang tua kedua di sekolah. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. Para siswa akan enggan menghadapi guru yang tidak menarik. Pelajaran tidak dapat diserap sehingga setiap lapisanmasyarakat (homoludens, homopuber, dan homospiens) dapat mengerti bila menghadapi guru.
c. Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan
Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti bahwa guru berkewajiban mencerdaskan anak bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan pancasila dan dapat mencerdaskan bangsa.
	Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan sesuatu peranan.[footnoteRef:30]Peran (role) guru artinya keseluruhan tingkah laku yang harus dilakukan guru dalam melaksanakan tugas sebagai guru. Guru mempunyai peranan yang amat luas, baik di sekolah, keluarga dan di dalam masyarakat. Peranan ialah pola ingkah laku tertentu yang merupakan ciri-ciri khas semua petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu.[footnoteRef:31] [30: Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta, Rajawali Pers, 2007), hlm. 212.]  [31: Oemar Hamalik. Psikologi Belajar dan Mengajar.(Bandung, Sinar Baru Algesindo), hlml33.] 

Kehadiran guru dalam proses pembelajaran merupakan peranan yang penting, peran guru ini belum dapat digantikan oleh teknologi seperti radio, televisi, internet dan laninya. Banyak unsur manusiawi seperti sikap, nilai, perasaan, motivasi, kebiasaaan dan keteladanan yang diharapkan dari hasil proses pembelajaran yang tidak dicapai kecuali melalui pendidik. Betapa pentingnya peranan guru dan betapa beratnya tugas dan tanggung jawab guru, terutama tanggung jawab moral untuk digugu dan ditiru. Di sekolah seorang guru menjadi ukuran atau pedoman bagi murid-muridnya, di masyarakat seorang guru dipandang sebagai suri tauladanbagi setiap warga masyarakat.[footnoteRef:32] [32: Ramayulis, Ilmu Pendidukan Islam, (Jakarta, Kalam Mulia,2008), hlm 74-75] 

Guru berfungsi sebagai “pengajar”, “pendidik” dan “pembimbing”, maka diperlukan adanya berbagai peranan pada diri guru. Peran guru ini akan senantiasa menggambarkan tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai interaksinya, baik dengan siswa (yang terutama), sesama guru, maupun dengan staf yang lain. Dari berbagai interaksi belajar mengajar, dapat dipandang sebagai sentral bagi peranannya. Sebab baik disadari atau tidak bahwa sebagian dari waktu dan perhatian guru banyak dicurahkan untuk menggarap proses belajar mengajar dan berinteraksi dengan siswanya.
Sebagai mana yang penulis kutip dari buku Oemar Hamalik menurut Adams dan Dickey bahwa peran guru sesungguhnya sangat luas, meliputi:
a) Guru Sebagai Pengajar
Guru bertugas memberikan pengajaran di dalam sekolah (kelas). Ia menyampaikan pelajaran agar murid memahami dengan baik semua pengetahuan yang telah disampaikan itu. Selain dari itu dia juga berusaha agar terjadi perubahan sikap, keterampilan, kebiasaan, hubungan sosial, apresiasi, dan sebagainya melalui pengajaran yang diberikannya.
b) Guru Sebagai Pembimbing
Guru berkewajiban memberikan bantuan kepada murid agar mereka mampu menemukan masalahnya sendiri, memecahkan masalah nya sendiri, mengenal diri sendiri, dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya.Murid-murid membutuhkan bantuan guru untuk mengatasi kesulitan-kesulitan pribadi, kesulitan pendidikan, kesulitan memilih pekerjaan, kesulitan dalam hubungan sosial, dan interpersonal.
Karena itu, setiap guru perlu memahami dengan baik teknik bimbingan kelompok, penyuluhan individu, teknik mengumpulkan keterangan, teknik evaluasi, statistik penelitian, psikologi kepribadian, dan psikologi belajar. 
Jika murid menghadapi masalah di mana guru tak sanggup memberikan bantuan cara memecahkannya, baru minta bantuan kepada ahli bimbingan (guidance specialist) untuk memberikan bimbingan kepada anak yang bersangkutan.
c) Guru Sebagai Pemimpin
Sekolah dan kelas adalah suatu organisasi, di mana murid adalah sebagai pemimpinnya. Guru berkewajiban mengadakan supervisi atas kegiatan belajar murid, membuat rencana pengajaran bagi kelasnya, mengadakan manajemen belajar sebaik-baiknya, melakukan manajemen kelas secara demokratis. Tentu saja peranan sebagai pemimpin menuntut kualisifikasi tertentu, antara lain kesanggupan menyelenggarakan	kepemimpinan dengan baik, seperti merencanakan, melaksanakan, mengorganisasi, mengkoordinasi kegiatan, mengontrol, dan menilai sejauh mana rencana telah terlaksana.
d) Guru Sebagai Ilmuan
Guru dipandang orang yang paling berpengetahuan. Dia bukan saja berkewajiban menyampaikan pengetahuan yang dimilikinya kepada murid, tetapi juga berkewajiban mengembangkan pengetahuan itu dan terus-menerus memupuk pengetahuan yang telah dimilikinya.

e) Guru Sebagai Pribadi
Sebagai pribadi setiap guru harus memiliki sifat-sifat yang disenangi oleh mirid-muridnya, oleh orang tua, dan oleh masyarakat. Sifat-sifat itu sangat diperlukan agar ia dapat melaksanakan pengajaran secara efektif.
f) Guru Sebagai Penghubung
Sekolah berdiri diantara dua lapangan, yakni disatu pihak mengemban tugas menyampaikan dan mewariskan ilmu, teknologi, dan kebudayaan terus menerus berkembang dengan lajunya, dan dilain pihak ia bertugas menampung aspirasi, masalah, kebutuhan, minat, dan tuntutan masyarakat. Diantara kedua lapangan inilah sekolahmemegang peranannya sebagai penghubung dimana guru berfungsi sebagai pelaksana.
g) Guru Sebagai Pembaharu
Pembaharuan didalam masyarakat terjadi berkat masuknya pengaruh-pengaruh dari ilmu dan teknologi modern, yang datang dari negara-negara yang sudah berkembang. Masuknya pengaruh-pengaruh itu, ada yang secara langsung kemasyarakat dan ada melalui lembaga pendidikan (sekolah).
Guru memegang peranan sebagai pembaharu, oleh karena melalui kegiatan guru penyampaian ilmu dan teknologi, contoh-contoh yang baik dan lain-lain maka akan menanamkan jiwa pembaruan dikalangan murid. Karena sekolah dalam hal ini bertindak sebagai agent-moderniza-tion maka guru harus senantiasa mengikuti usaha-usaha pembaharuan di segala bidang dan menyampaikan kepada masyarakat dalam batas-batas kemampuan dan aspirasi masyarakat itu.
h) Guru Sebagai Pembangunan
Sekolah turut serta memperbaiki masyarakat dengan jalan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat dan dengan turut melakukan kegiatan-kegiatan pembangunan yang sedangdilaksanakan masyarakat itu.[footnoteRef:33] [33: Oemar hamalik. Op. Cit.hal.124-126.] 

Peranan guru dalam pengorganisasian lingkungan belajar meliputi peranan-peranan yang lebih spesifik, yakni :
1. Guru Sebagai Model 
Anak atau siswa berkembang ke arah idealism dan kritis. Mereka membutuhkan guru yang dapat dicontoh dan di jadikan teladan.
2. Guru Sebagai Perencana
Guru berkewajiban mengembangkan tujuan-tujuan pendidikan menjadi rencana-rencana yang operasional. Tujuan-tujuan umum harus diterjemahkan menjadi tujuan-tujuan secara spesifik dan operasional.
3. Guru Sebagai Peramal
Peran guru sebagai peramal atau pendiagnosis kemajuan belajar murid erat kaitannya dengan tugas mengevaluasi kemajuan belajar mereka.
4. Guru Sebagai Pemimpin
Guru adalah pimpinan dalam kelasnya sekaligus sebagai anggota kelompok-kelompok dari siswa. Banyak tugas yang sifatnya manajerial yang harus dilakukan oleh guru, seperti memelihara keterlibatan kelas, mengatur ruangan, bertindak sebagai pengurus rumah tangga kelas, menyusun laporan bagi pihak yang memerlukannya.
5. Guru Sebagai Petunjuk Jalan Kepada Sumber-Sumber
Guru berkewajiban menyediakan berbagai sumber yang memungkinkan siswa dapat memperoleh pengalaman yang banyak. Lingkungan sumber itu perlu ditunjukkan kepada siswa kendati pada hakikatnya siswa sendiri yang berusaha menemukannya.




6. Guru Sebagai Fasilitator Belajar
Sebagai fasilitator belajar guru berperan sebagai pembantu dalam pengalaman belajar, membantu perubahan lingkungan serta membantu terjadinya proses belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan.[footnoteRef:34] [34: AnasSalahudin,hlm 187-189] 

Selanjutnya dalam perannya sebagai direktur belajar, hendaknya guru senantiasa berusaha untuk menimbulkan, memelihara, dan meningkatkan motivasi anak untuk belajar. Motivasi guru sangatlah penting untuk peserta didik. Karena dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa motivasi dari guru berpengaruh positif dan cukup berarti terhadap terwujudnya budaya membaca di sekolah, hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya minat anak terhadap membaca banyak ditentukan oleh tinggi rendahnya motivasi dari guru.
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran bagi peserta didik, dan kehadiran seorang guru tidak dapat digantikan dengan adanya teknologi seperti radio, televisi, internet dan lainnya.
Seorang guru tidak hanya berperan dalam memberi pengetahuan didalam kelas saja namun seorang guru juga menjadi teladan bagi peserta didik termasuk menjadi suri tauladan bagi masyarakat, dalam konteks ini budaya yang dimaksud adalah kebiasaan yang dilakukan oleh semua pihak yang ada dalam sekolah termasuk didalamnya yaitu guru dan peserta didik dan kebiasaan tersebut adalah membaca buku didalam maupun diluar sekolah. 
11. Pengertian Budaya
Kata “Budaya” berasal dari Bahasa Sansekerta “Buddhayah”, yakni bentuk jamak dari “Budhi” (akal). Jadi, budaya adalah segala hal yang bersangkutan dengan akal. Selain itu kata budaya juga berarti “budi dan daya” atau daya dari budi. Jadi budaya adalah segala daya dari budi, yakni cipta, rasa dan karsa.[footnoteRef:35] [35: Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi tentang Pelbagai ProblemPendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 16.] 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia budaya artinya pikiran, akal budi, hasil, adat istiadat atau sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar diubah.[footnoteRef:36] [36: Departemen  Pendidikan  Nasional,  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia(KBBI),  Edisi  ke-3
(Jakarta: Balai Pustaka, 2000), hlm. 169.] 

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari.
Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh sekumpulan anggota masyarakat.[footnoteRef:37]Merumuskan sebagai semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat.  [37: Soerjono, Soekanto. Sosiologi suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 150-151.] 

Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (material culture) yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat diabdikan untuk keperluan masyarakat.[footnoteRef:38] [38: Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi, Setangkai Bunga Sosiologi (Jakarta: Yayasan Badan Penerbit Fakultas Ekonomi UI, 1964), hlm. 115.] 

Ki Hajar Dewantara mengemukakan bahwa kebudayaan berarti buah budi manusia adalah hasil perjuangan manusia terhadap dua pengaruh kuat, yakni zaman dan alam yang merupakan bukti kejayaan hidup manusia untuk mengatasi berbagai rintangan dan kesukaran didalam hidup dan penghidupannya guna mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang pada lahirnya bersifat tertib dan damai.[footnoteRef:39] [39: Ki Hajar, Dewantara, Kebudayaan (Yogyakarta: Penerbit Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa, 1994).] 

Jadi, kebudayaan mencakup semuanya yang di dapatkan atau dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif. Artinya, mencakup segala cara-cara atau pola-pola berpikir, merasakan dan bertindak. Seorang yang meneliti kebudayaan tertentu akan sangat tertarik objek-objek kebudayaan seperti rumah, sandang, jembatan, alat-alat komunikasi dan sebagainya.
12. Pengertian Membaca
Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktifitas visual, berpikir, psikolinguitik, dan metokognitif. Sebagai proses visual menbaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai proses berpikir, membaca mencakup aktifitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan pemahaman kreatif.[footnoteRef:40] [40: Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, Jakarta: Bumi Aksara, 2011, hlm. 2
] 

Membaca adalah kegiatan meresepsi, menganalisa, dan mengintepretasi yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis dalam media tulisan.Kegiatan membaca meliputi membaca nyaring dan membaca dalam hati.
Membaca nyaring adalah kegiatan membaca yang dilakukan dengan cara membaca keras-keras di depan umum. Sedangkan kegiatan membaca dalam hatiadalah kegiatan membaca dengan seksama yang dilakukan untuk mengrti dan memahami maksud atau tujuan penulis dalam media tertulis.
Berbicara mengenai membaca menulis permulaan bagi siswa kelas rendah Sekolah Dasar tidak lepas dari tujuan pembelajaran, materi, metode dan penilaian tentang kemampuan membaca menulis permulaan tersebut. Oleh karena itu pada bagian ini akan dibicarakan hal-hal tersebut.
Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa sekolah dasar kelas awal. Siswa belajar untuk memperoleh kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik. Oleh karena itu guru perlu merancang pembelajaran membaca dengan baik.sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan membaca sebagai suatu yang menyenangkan.
Pada tingkatan membaca permulaan, pembaca belum memiliki keterampilan kemampuan membaca yang sesungguhnya, tetapi masih dalam tahap belajar untuk memperoleh keterampilan / kemampuan membaca. Membaca pada tingkatan ini merupakan kegiatan belajar mengenal bahasa tulis. 
Melalui tulisan itulah siswa dituntut dapat menyuarakan lambing-lambang bunyi bahasa tersebut, untuk memperoleh kemampuan membaca diperlukan tiga syarat yaitu:
a) Kemampuan membunyikan lambang-lambang dan tulisan
b) Penguasaan kosakata untuk memberi arti
c) Memasukkan makna dalam kemahiran bahasa
	Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca di kelas, guru seharusnya menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusu yang sesuai atau dengan membantu mereka menyusun tujuan membaca siswa.Tujuan membaca mencakup :
1. Kesenangan
1. Menyempurnakan membaca nyaring
1. Menggunakan strategi tertentu
1. Memperbaharui pengetahuan tetang suatu topik
1. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya
1. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis
1. Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi
1. Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks menjawab pertanyan-pertanyaan yang spesifik.[footnoteRef:41] [41: Ibid. Hlm.12] 





13. Pengertian Perpustakaan
Pengertian  perpustakaan  terus  mengalami  perkembangan  seiringdengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi. Perpustakaan berasal dari kata liber = libri artinya “pustaka” atau “kitab”.[footnoteRef:42] [42: Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2016), hlm26.] 

Menurut Sutarno NS, M.Si ,Perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari gedung / bangunan, atau gedung itu sendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk pembaca.[footnoteRef:43] [43: Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat edisi 1, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2003), 
hlm 7.] 

Menurut Ibrahim Bafadal, perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah guna menunjang program belajar mengajar di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik Sekolah Dasar maupun Sekolah Menengah, baik Sekolah Umum maupun Sekolah Lanjutan.[footnoteRef:44] [44: Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hlm 4.] 

Perpustakaan adalah suatu ruangan atau tempat yang disediakan untuk menyimpan koleksi-koleksi buku disekolah agar dapat dapat dibaca dan juga dapat menjadi sebuah literasi dalam pembelajaran bagi guru maupun peserta didik.
14. Tujuan Perpustakaan
Menurut Sutarno tujuan perpustakaan adalah untuk menyediakan fasilitas dan sumber informasi dan menjadi pusat pembelajaran.[footnoteRef:45] [45: Sutarno. NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta : Sagung Seto, 2006), hlm 34.] 

Perpustakaan merupakan bagian integral dari sebuah seolah, dan perpustakaan diharapkan mampu menunjang terhadap pencapaian tujuan sekolah. Maka tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut :
1) Mendorong dan mempercepat proses penguasaan dan teknik membaca para siswa.
2) Membantu menuis kreati bagi para siswa dengan bimbingan guru dan pustakawan.
3) Menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa.
4) Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan pelaksanaan kurikulum.
5) Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat membaca dan belajar kepada para siswa.
6) Memperluas, memperdalam dan memperkaya pengalaman belajar pada siwa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan.
7) Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan  lain yang bersifat kreatif dan ringan mislnya fiksi, cerpen, dan lain sebagainya.[footnoteRef:46] [46: Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta : DIVA Press, 2012), hlm 50-51.] 

15. Fungsi Perpustakaan
Fungsi umum perpustakaan apabila diterapkan pada perpustakaan sekolah, pelaksanaannya sebagai berikut :
1) Fungsi pendidikan
Perpustakaan sekolah harus menyediakan dan mengelola berbagai bahan perpustakaan sebagai sumber literatur yang berhubungan dengan pendidikan dan proses belajar mengajar sehingga dapat berfugsi sebagai tempat dan sumber belajar bagi siswa serta sumber rujukn bagi guru dan petugas administrator sekolahnya.
2) Fungsi penyimpanan
Fungsi penyimpanan dan pelestarian pada perpustakaan sekolah bukanlah fungsi utamanya. Akan tetapi, perpustakaan sekolah tetap harus menyimpan dan melestarikan koleksi bahan perpustakaan tercetak ataupun terekam sebagai hail karya putra bangsa yang masih relevan dan diperlukan oleh masyarakat dan pemustakanya, yaitu siswa, pendidik, dan staf administrasi sekolah dalam menyokong pencapaian sasaran pendidikan dan pembelajaran para siswanya secara optimal.
3) Fungsi penelitian
Perpustakaan sekolah juga berfungsi sebagi tempat untuk mendapatkan inormasi yang mendukung penelitian para siswa dan guru pembimbingnya.
4) Fungsi informasi
Pepustakaan sekolah menyediakan informasi bagi pemustakanya, baik informasi tentang bahan pustaka yang dimilikinya (cakupan, jenis, penempatan, dan lain-lain), informasi tentang berbagai aktivitas dan layana perpustakaan yang ditawarkan, maupun informasi tentang lingkungan sekitar perpustakaan tersebut.
5) Fungsi rekreasi dan kultural
Fungsi sebagai pusat sarana budaya ini dapat dilakukan oleh perpustakaan sekolah dengan mengadakan berbagai kegiatan, seperti pameran buku, foto, peragaan busana daerah, pentas kesenian, story telling, dan sebagainya. Selain sebagai pusat kultural, perpustakaan pun memiliki fungsi rekreasi busaya yang bersifat literatur, seperti penyediaan buku-buku hiburan, berbagai hikayat, lagu-lagu daerah yang menambah kesegaran rohani dan sebagainya.
6) Fungsi tanggung jawab administratif
Fungsi ini akan selalu tampak dalam kegiatan sehari-hari yang ada di perpustakaan. Setiap ada peminjaman dan pengembalian buku ataulayanan sirkulasi maka hal tersebut akan selalu dicatat oleh pustakawan. Setiap siswa akan memasuki perpustakaan maka harus menunjukkan kartu anggota perpustakaan dan dilarang membawa masuk tas ke dalam perpustakaan.[footnoteRef:47] [47: Andi Prastowo, ManajemenPerpustakaan…, hlm 57] 

Ada banyak fungsi yang dimiliki oleh perpustakaan sekolah, fungsi terpenting dari perpustakaan sekolah adalah fungsi pendidikan, yang mana perpustakaan adalah bagian penting dalam penyediaan sumber belajar siswa di sekolah. Selain itu perpustakaan juga memiliki fungsi penyimpanan, ungsi penelitian, fungsi tanggung jawab administrattif, bahkan juga ungsi rekreasi.
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16. Tugas perpustakaan
Menurut Bafadal tugas perpustakaan sekolah meliputi :
1) Tugas kepala perpustakaan
Tugas seorang kepala perpustakaan adalah mengkoordinasi penyelengaraan kegiatan didalam perpustakaan sekolah.
2) Tugas unit tata usaha
Tata usaha mempunyai tugas yang berhubungan dengan tata persuratan atau surat menyurat, personalia, keuangan, dan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah.
3) Tugas pelayan teknis
Memperoses atau mengolah bahan-bahan pustaka, inventarisasi, klarifikasi, katalogisasi, membuat perlngkapan-perlengkapan buku seperti label buku atau “call center”, kantong buku, slip tunggal. Dan pada akhirnya menyusun buku-buku yang telah selesai diproses dilemari atau ra buku yang tersedia.

4) Tugas pelayanan pembaca
Melayani peminjaman dan pengembalian buku-buku, memberikan bimbingan membaca kepada murid-murid, serta memberikan bantuan informasi kepada siapa saja yang memerlukan khususnya warga sekolah.[footnoteRef:48] [48: Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan…, hlm 10] 













[bookmark: _GoBack]
55

